
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dengan menganalisis teknik ketepatan 

gerak servis dalam permainan sepak takraw atlet PPLP Provinsi Gorontalo, maka 

dapat simpulkan bahwa: 

1. Analisis gerak ketepatan servis atlet PPLP Provinsi Gorontalo lebih dominan 

dengan sudut sebesar 147 derajat. 

2. Point yang diperoleh minimal 0 point dan maksimal 4 point, hal ini dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang diantaranya komponen fisik baik kelentukan maupun 

daya ledak tungkai, konsentrasi tekong serta ketepatan umpan dalam 

melambungkan bola ke tekong. 

3. Faktor pendukung ketepatan servis atlet PPLP Provinsi Gorontalo yaitu 

kelentukan sebesar 44 cm sedangkan besar daya ledak otot tungkai 280 cm. 

 

5.2 Saran 

1. Perlunya latihan daya ledak otot tungkai guna mendapatkan hasil servis yang 

baik 

2. Selain itu faktor komponen fisik kelentukkan tidak kalah pentingnya karena 

dengan kelentukkan yang baik maka seorang tekong akan mudah mengayunkan 

kakinya setinggi mungkin dalam meraih bola dari pengumpan. 

3. Pelatih harus lebih berperan guna meningkatkan konsentrasi atlet dalam hal 

tumpuan kaki saat melakukan servis agar kiranya tumpuan tidak keluar dari 

lingkaran tekong. 

4. Perlunya mengukur serta mengevaluasi komponen-komponen fisik yang 

berperan dalam teknik gerak ketepatan servis dalam permainan sepak takraw. 
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